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ABSTRACT

Indonesia hasavariety of plants that can be used as medicinalplants, one of which ispeppermintwhich is widely used as ananti-
bacterial and antiallergenic. This literature review discusses the effectiveness of peppermint as an antibacterial, namely se-
condary dataand literature studies,analyzed descriptively bypresenting and comparing the results of studies regarding the con-
tent of peppermint in the formof mouthwash which can bean antibacterial in the oral cavity. It is concluded that peppermint-
based mouthwash contains menthol, thereby creating a synergistic effect in increasing antibacterial activity.
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ABSTRAK

Indonesia memiliki aneka ragamtumbuhan yangdapatdimanfaatkan sebagai tanaman obat, salah satunya peppermint sebagai
antibakteri danantialergenik. Kajian pustakaini membahasaefektivitas peppermintsebagai antibakteri, yaitu data sekunderdan
studipustaka, dianalisissecaradeskriptif dengan cara memaparkan dan membandingkan hasil penelitian mengenai kandungan
peppermintdalambentuk obatkumurdapat menjadiantibakteri dalamrongga mulut. Disimpulkan bahwa obat kumur yang
berbahan dasarpeppermint mengandungmentol sehinggamenciptakan efek sinergis dalammeningkatkan aktivitasantibakteri.
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PENDAHULUAN

Penyakit kesehatan gigidan mulut merupakan urut-
an pertama dari 10 besar daftar penyakit yang sering
diderita oleh masyarakat Indonesia. Pemahaman terkait
kesehatan gigi dan mulut pada masyarakat Indonesia
masih buruk. Bau mulut, infeksi mulut serta sariawan
merupakan masalah kesehatan mulut yang sering terja-
jadi pada masyarakat.Selain itu, masalah mulut yang la-
inyaitu mulut kering, radang dan kanker mulut yang le-
bih kompleks.! Salah satu penyebab masalah tersebut
yaitu adanya organisme mikro dalam rongga mulut.

Organisme mikro tersebar luas di alam dan dapat
ditemukanditanah, air, udara bahkan pada mahluk hi-
dup. Mikroba merupakan organisme yang memiliki
ukuran yang sangat kecil sehingga tidak dapat dilihat
oleh mata telanjang; hanya bisa dilihat dengan meng-
gunakan bantuan mikroskop. Mikrobioma merupakan
komunitas mikroba atau organisme mikro, dalam hal
ini bakteri,archae, fungi, virus yang dapat hidup diatas
ataudidalam organisme hidup lainnya. Mikrobioma
yang terdapat pada manusia disebut dengan mikrobio-
ta. Keberadaan mikroba dalam tubuh dapat memberi
kan efek menguntungkan, merugikan ataupun bersifat
netral.2 Oral microbiome dapat didefinisikan sebagai
kumpulan genompada mikroorganisme yang adadalm
rongga mulut. Pengetahuan tentang karakteristik dari
masing-masing oral microbiome merupakanhalyang
penting untuk memahamikesehatanrongga mulut dan
kelainan sistemik yang mungkin menyertainya.®

Inflamasi lokal dan sistemik yang terjadi padatubuh
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dapat disebabkan peranandarioral microbiome. Secara
umum, daerah rongga mulut dan nasofaring merupa-
kan lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan organis-
me mikro sehingga terdapat banyak organisme mikro.
Suhunormal rongga mulut sekitar 37°C tanpa perubah-
anyang fluktuatif sehingga sangatstabil bagi bakteriun-
tuk hidup dan berkembang biak. Selain itu, dalamrong-
ga mulut terdapat saliva yang memilik pH stabil seki-
tar 6,5-7,5 yang merupakantempatsebagian besar spe-
sies bakteri hidup. Saliva juga membuat bakteri tetap
terhidrasi dan memfasilitasi transportasi nutrisinya.®

Perubahan kondisi lingkungan dalam rongga mulut
dapat meningkatkan potensi keadaan patogen dan pe-
nyakit mulut. Bakteri yang ada dalam rongga mulut
yangbersifat patogen maupun tidak patogensecara ber-
dampingan hidup dalam keadaan homestasis.?

Salah satu cara untuk menjaga kebersihan rongga
mulut yaitu dengan oralnutraceutical, yang merupakan
sediaan farmasiyangmengandung senyawa bioaktif da-
ri bahanalami yang dapat membersihkandan membe-
rikan efek menyegarkandalam mulut. Produk nutrace-
ceutical tersedia dalam berbagai sediaan termasuk ta-
blet, kapsul, bubuk, cairan, pasta, larutan oral dan kit;
salah satunya yang sering digunakan yakni sediaan da-
lam bentuk obat kumur yang merupakan larutan yang
mengandung zat atau senyawa aktif yang dibuat untuk
membersihkan dan menyegarkan dan menghilangkan
bau mulut, mencegah plak, karies gigi dan gingivitis. 4

Obat kumur yang beredar dipasaransebagian besar
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mengandung alkohol yang digunakan dalamjangka pan-
jangdapat memberikan efek samping.* Beberapa pene-
liti berusaha mengurangi efek samping tersebut yakni
dengan pemanfaatan bahan alam salah satunya yaitu
mentha piperita L (peppermint).

Peppermint merupakan salah satu anekaragam tum:
buh-tumbuhan diIndonesia dan banyaknegara lain yang
dapat dimanfaatkan sebagaitanamanobat; daunnyadi
percaya dapat meredakan sakit kepala, mencegah de-
mam, memulihkan stamina tubuh serta memiliki sifat
antioksidan, antikanker, dan dapat juga menjaga kese-
hatanmata. Selain itu, daun peppermint juga memiliki
kandunganyang bersifat antibakteridanantialergen se-
hingga dapat digunakan sebagaiobat kumur.®> Hal ter-
sebut menyebabkan penelititertarik untuk meneliti e fek-
tivitas mouthwash berbahan dasar peppermint sebagai
antibakteri dalam rongga mulut.

TINJAUAN PUSTAKA
Peppermint (Mentha x piperita)

Peppermint (Mentha piperita, darikeluargalabiatae
atau lamiaceae) merupakansalah satu tanamanterkenal
di Indonesia yang sering digunakandalam berbagai ben-
tuk sepertiminyak, ekstrak daun dan air daun. Pepper-
mint identik dengan minyak mentha, mentha piperita,
danminyak peppermint yang berasal darihibrida spear-
mint (mentha spicata) dan watermint (menthaaquati-
ca). Istilah mentha berasal dari mitologi Y unani, yakni
nama bidadari yang dikejar Pluto. Setelah ditemukan,
istri pluto, Persephone menginjak-injak mentha ke ta-
nah sehingga mengubahnya menjadi mint.°

Salah satu industrikesehatandi Indonesia memanfa-
atkan peppermint sebagaibahanherbal.> Daun pepper-
mint dapat digunakan sebagai obat flu, radang mulut,
faring, liver, serta gangguan pada saluran cerna seperti
mual, muntah, diare, kram, perut kembung dan dispep-
Sia, serta juga digunakan sebagai antioksidan, antimi-
kroba, antivirus, anti-inflamasi, dan antikarsinogenik.’

Daun mint banyak digunakan sebagai pastagigidan
obat kumur dikarenakan memiliki sifat antibakteriyang
mengandung 1-2% minyak atrisi, mentol, heksanolfe-
nilasetat, etil amilkarbinol, dan neomentol.® Minyak
atrisiberperan sebagaiantibakteriterhadap Streptococ-
cus mutans dengan nilai minimum inhibitory concen-
tration (MIC)dan minimum bactericidal concentration
(MBC) masing-masing sebesar 10,5 ug/mL dan 16,3
ng/mL.* Selain itu, daun peppermint juga memiliki
kandungan seperti senyawa fenolik, tanin, flavonoid,
mentofuran, dan triterpenoid peppermint yang dapat
membunuh bakteri. Daun mint memiliki sensasidingin
yang dapat memberikan rasa nyaman, membuat napas
menjadi lebih segar.>*

Daun peppermint mengandung flavonoid dan asam
fenolat, dan beberapa senyawa yakni mentol, menthone
caffeicacid, acetaldehyde, amyl alcohol, methyl ester,
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limonene, pinene, cardial glycosides,phellandrene, ca-
dinene, pugelone, dandimetil sulfida. Fitur penyusun-
nya meliputi a-pinene, sabinene, terpinolene, ocimene,
diterpene, y-terpinene,steroid, fenchene, o- dan 3-thu-
jone, coumarin, citronellol, carotenes, tocopherols, be-
taine, choline, saponin, tanin, dan komponen lainnya.’

Bakteri rongga mulut

Setiap manusia memiliki jumlah bakteriyang berbe-
da pada rongga mulutnya. Hal ini dipengaruhioleh bebe-
rapa faktor seperti, usia, penyakit, konsumsi obat-obat-
an, penggunaangigitiruan, kebiasaan, kebersihanrong-
ga mulut, dan makanan yang dikonsumsi.*! Flora nor-
malyang terdapat padarongga mulut sepertiS.mutans/
Streptococcus viridans, Staphylococcisaureus, Lacto-
bacillusspdanPseudomonasaeroginosa. Padakeada-
antertentu,flora normaltersebut dapatberubahmenjadi
patogenyang menyebabkan karies dan gingiva berda-
rah dan akan menjadi jalan oleh bakteri rongga mulut
menuju ke aliran darah sehingga terjadi bakterimia.?

S.aureus merupakan salah satu organisme mikro
gram positif patogen yang sering dihubungkan dengan
banyak sindromklinis yang dapat masuk ke dalamber-
bagai organ atau jaringan tubuh dan dapat menyebab-
kan inflamasi, nekrosis gigi danabses. Adanyakombi-
nasi invasi bakteri dan respontubuh menjadi awalke-
rusakan gigiserta jaringan pendukunglainnya. S.aureus
ini dapatdijumpai pada kulit, rongga mulut dan salur-
an pencernaan yang bersifat koagulase-positif.2

Selainitu, terdapat juga bakterilain seperti P.aerogi-
nosa yang merupakan bakterigramnegatif dansering
dijumpai pada dental unitdanperalatan lainnya. Pada
negara-negaramaju, kontaminasiP.aeruginosa dakm
air dental unit sebesar 60-89%.%2 P.aeruginosa bersk
fat oportunistik. Ketika fungsipertahanan inang menu-
run akan menimbulkan infeksi dengan memanfaatkan
kerusakanpada mekanisme pertahanan inang untukme-
mulai suatu infeksi, misalnya pada saluran kemih, sa-
luran napas, jaringan lunak, tulang sendi, saluranpen-
cernaan, dermatitis, bakteremia, serta infeksi lainnya
yang dapat menyebabkan kematian. Bakteri ini meru-
pakan salah satu bakteri yang resisten terhadap bebe-
rapa bahanantimikroba karena penggunaan bahan-ba-
han yang tidak tepat. 2

Beberapa bakteri yang juga berperan dalam terja-
dinya penyakit pada rongga mulut yaitu S.mutans yang
menjadi penyebab utamakaries, Porphyromonasgingi-
valis merupakan bakteri gram-negatif yang berperan
terhadap terjadinya penyakit periodontal dan C.albicans
yang dapat menyebabkan kandidiasis oral.®

Mouthwashpe ppermint sebagai antibakteri dalam
rongga mulut

Mouthwash adalah larutan yang digunakan untuk
memberikan kesegaran dan membersihkan plak serta
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organisme mikro patogen padaronggamulut karena me-
ngandung antimikroba. Larutan yang beredar dipasar-
an biasanya megandung alkohol yang tinggi sehingga
pada penggunaan jangka panjang mampu meningkat-
kan 50% risiko kanker. Untuk mengatasihal tersebut,
dapat digunakan obat kumur dengan berbahan ekstrak
tumbuhan yang memiliki kandunganantibakteri, salah
satunya yang sering digunakan yaitu peppermint.®

Peppermint memiliki sifat bakterisidal yang kuat,
mampu memodifikasiapoptosis dan diferensiasi, meng-
ganggu modifikasi protein pascatranslasidan mengin-
duksi atau menghambat enzim detoksifikasi-hati ter-
tentu. Minyak atrisi yang terkandung pada peppermint
memiliki cara kerja yang berbeda pada bakteridansel
eukariotik.’

Aktivitas antibakteri yang terdapat dalam tanaman
peppermint dikaitkan dengan adanya senyawa fenolik
yang bersifat pro-oksidan karena mengalami oksidasi
yangtinggi. Senyawafenolik seperti querticin danasam
galat merupakan salah satu senyawa yang mudah ter-
oksidasi karena memiliki aktivitas pro-oksidan yang
besar. Berbeda halnya dengan senyawatanin yangme-
miliki aktivitas pro-oksidanyang kecilkarena beratmo-
lekulnya yang tinggi. Tindakan fisiologis yang terjadi
biasanya dikaitkan dengan bioaktivitas pada berbagai
senyawa tanaman dengan metabolit sekunder. Ekstrak
tersebut diketahui secara aktif melawan bakteri, virus,
dan protozoa dikategorikan dalam beberapa kelas se-
perti terpenoid, flavonoid, dan senyawa fenolik.’

Mekanisme kerja darikandunganminyak atrisiyang
memberikan efek antimikroba terjadi di dalam mem-
bran selyang melibatkan proses lisis dan hilangnya in-
tegritas membran. Halini disebabkanterjadinya peru-
bahanyang menentukan luaran ion (hidrogen, kalium
dan kalsium), serta menyebabkan kerusakan pada pro-
ses kelangsungan hidup sel. Selain itu, kandungan men-
thol danmenthone pada peppermint juga berperan da-
lam aktivitas antimikroba.’

METODE

Pada kajian pustaka inidikumpulkan referensivalid
tentang tanaman herbal sebagai bahan irigasi saluran.
Kata kunci yang digunakan adalah “Mentha-piperita,
mouthwash, mouthwash with mentha-piperita”. Art
kelberasaldarisumber ilmiah yang telahtervalidasise-
pertiPubMed, Google Scholar,dan ResearchGateyang
dipublikasikan dalam kurun waktu 5 tahun terakhir.

PEMBAHASAN

Salah satuyang perlu diperhatikan dalam menjaga
kesehatantubuh adalah kesehatan gigidan mulut.'4 Pe-
nyakit rongga mulut dianggap sebagai salah satu ma-
salah kesehatan utama yang tidak hanya terbatas pada
karies gigi dan penyakit periodontal saja, tetapi pada
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berbagaikondisi lainnya.*® Salah satu penyebab masa-
lah dalam rongga mulut yakni organisme mikro pacda
rongga mulut. Obat kumur merupakansalah satuagen
antibakteri kimia yang dianggap mampu mengontrol
atau mengurangikolonisasi bakteridalam ronggamult.
Namun, penggunaannya banyak menimbulkan efek
samping.® Selain itu,organisme mikro telah banyak me-
rusak kesehatanmanusia, karenaresistensiternadapan-
tibiotik. Maka, penggunaan zat antimikroba alami se-
pertitanaman herbal dianggap dapat menjadicaraalter-
natif untuk melawan bakteri di dalam rongga mulut.*®
Salah satutanaman herbal peppermint memiliki si-
fatterapeutik, yaitu analgesik dananestesi, antiseptik,
antispasmodik, mental stimulatif, vasokonstriktif, seba-
gai dekongestan dan ekspektoran yang tersedia dalam
sediaan sepertiaromaterapi, sabun mandi, obat kumur,
pasta gigi,dansediaantopikal.1® Berbagai penelitian me-
nunjukkan ekstrak daun M. piperita L. memiliki kan-
dungan mentol yang tinggi (29-48%), tomenton (20-
31%),danisomer mentol serta konstituen lainnya. Okh
karena itu, M.piperitaL.adalahsalahsatu spesies yang
dianggap memiliki prospektif tinggi karena memiliki
potensi antibakteri terhadap bakteri patogen.*®
M.piperita memiliki aktivitas antibakteri yang ku-
at terhadap beberapa strain bakteri Gram-positif dan
Gram-negatif. Ekstrak M.piperita bersifat bakteriosta-
tik terhadap Streptococcus thermophilus danLactoba-
cillus bulgaricus. Menthol bersifat bakterisidal terha-
dap strainseperti Staphylococcus pyogenes, S.aureus,
Streptococcus pyogenes, Serratiamarcescens, E.coli,
dan Mycobacterium avium. Sedangkan, menthol dan
minyak peppermint bersifat fungisida terhadap C.albi-
cans, Aspergillus albus, dan jamur dermatofita.
Khasiat antimikroba dari obat kumur yang difor-
mulasi stevia dan peppermint terbukti secara ilmiah
amandan efektif untuk perlindungan dan antimikroba
terhadap organisme mikro karena daun stevia ditemu-
kan sebagai pemanis alami, ekstrak etanol dan meta-
nol. Peppermint telah ditemukan efektif melawanorga-
nisme gram negatif dan gram positif.*’
Sifatantibakteriobat kumur kombinasi ekstrak Ca-
mellia sinensa dan M.piperita atau peppermint terha-
dap S.mutans menunjukkan bahwa C.sinensismengan-
dung katekinyang tinggi. M. piperita mengandungmen-
tol, sehingga menciptakan efek gabungan dalam me-
ningkatkan aktivitas antibakteri.** Hal ini sejalan de-
ngan penelitian yang lain mengenaidayahambat kom-
binasi ekstrak Centella asiatica L. dan peppermint ter-
hadap pertumbuhanS.mutans yang membuktikanbahwa
terdapat aktivitas antibakteriterhadap pertumbuhan S.
mutans.®
Senyawa dari M. piperita memilikiaktivitas antimi-
kroba yang kuat, mengandung konstituen aktif yang
efektif dan bertanggung jawab untuk menghilangkan
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bakteri patogen.8 pada peppermint serta minyak atrisi dipercaya mampu
Disimpulkan bahwasenyawafenolik yangterdapat memberikan sifat antibakteri pada rongga mulut.
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